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ABSTRAK

Selama pandemi Covid-19, pembatasan kegiatan di luar rumah memungkinkan terjadinya perubahan
pola makan dan aktivitas mahasiswa yang pada akhirnya akan memengaruhi status gizi dan keteraturan
siklus menstruasi. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan kebiasaan makan junk food
dan status gizi dengan siklus menstruasi mahasiswi di masa pandemi Covid-19. Desain penelitian yaitu
cross sectional study dengan 107 orang mahasiswi Prodi Sarjana Gizi FKK UMJ sebagai subjek
penelitian. Instrumen penelitian dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur berupa
kuesioner online (google form), disusun oleh peneliti mengacu pada Pedoman Gizi Seimbang.
Kebiasaan makan junk food diukur menggunakan food frequency questionnaire (FFQ). Status gizi
diukur dengan indikator Indeks Massa Tubuh (IMT). Analisis data menggunakan chi-square dengan
nilai p < 0.05. Hasil dari penelitian ini yaitu siklus menstruasi responden umumnya (78.5%) tergolong
dalam Kkategori teratur. Mayoritas responden (84.1%) memiliki kebiasaan makan junk food dalam
kategori sering. Sebagian besar responden memiliki status gizi yang normal (82.2%). Tidak terdapat
hubungan antara kebiasaan makan junk food dan status gizi dengan siklus menstruasi.

Kata Kunci: junk food, siklus menstruasi, status gizi

ABSTRACT

During the Covid-19 pandemic, restrictions on outside activities led to alterations in eating habits and
student activities, which will ultimately have an impact on nutritional status and menstrual cycle
regularity. Analyzing the relationship between eating habits of junk food and nutritional status and the
menstrual cycle of female college students during the Covid-19 epidemic. This study was cross-
sectional. The research subjects were 107 female students enrolled in the Bachelor of Nutrition Study
Program at Muhammadiyah University Jakarta's Faculty of Medicine and Health. Using a food
frequency questionnaire (FFQ), the eating habit of junk food was evaluated. The Body Mass Index
(BMI) indicator was used to evaluate nutritional status. The chi-square test with a p-value 0.05 was
utilized in the examination of the data. The majority of respondents' menstrual cycles (78.5%) belong
to the category of regularity. The vast majority of respondents (84,1 %) consume junk food on a frequent
basis. The vast majority of responders (82.2%) had a normal nutritional status. There was no correlation
between eating habits of junk food and nutritional health during the menstrual cycle.
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Pendahuluan

Beberapa negara menerapkan sistem
lockdown sebagai upaya memutus penyebaran
Covid-19. Di

menetapkan kebijakan pembatasan aktivitas di

Indonesia pemerintah
luar rumah yang disebut Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).
Situasi pandemi tentunya berdampak pada
semua sisi kehidupan yang menyebabkan
berbagai perubahan diantaranya aktivitas fisik
yang menurun dan berubahnya kebiasaan
makan. Perubahan tersebut akan mengubah
keadaan status gizi seseorang. Hasil penelitian

menunjukkan adanya perubahan kebiasaan

makan yaitu responden sebesar 59,38%
menyatakan makan lebih  banyak dan
meningkatnya konsumsi camilan sebesar

43,75%, serta meningkatnya konsumsi sayuran
(51,56%) dan buah-buahan (62,5%).! Dalam
sebuah penelitian, responden sebesar 37,9%
menyatakan terdapat perubahan konsumsi baik
sebelum maupun saat pandemi Covid-19.?
Penelitian yang menganalisis perubahan
perilaku gizi pada dewasa muda (rata-rata usia
23,3 tahun)

lockdown Covid-19 terjadi peningkatan IMT

jika dibandingkan sebelum
yang signifikan saat lockdown. Peningkatan
juga terjadi pada asupan makanan kelompok
yang mengalami peningkatan IMT tersebut.?
Menstruasi terjadi secara alami pada
wanita setiap bulannya sehingga membentuk
Keteraturan  siklus

siklus menstruasi.

menstruasi menjadi tanda bahwa alat-alat
reproduksi perempuan berfungsi normal. Data
Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa sebesar

16,4% perempuan usia 10-29 tahun mengalami
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siklus menstruasi yang tidak teratur.* Menurut
Aryani (2010) dalam Islamy dan Farida (2019)
normalnya siklus menstruasi yang dialami
21 — 35 hari

berlangsung selama 3-7 hari.® Ketidakteraturan

perempuan terjadi sekali,

siklus  menstruasi  dapat  menyebabkan

infertilitas  sehingga seorang perempuan
mengalami kesulitan untuk hamil dan dalam
Sebuah

penelitian menunjukkan hasil bahwa responden

memperhitungkan ~ masa  subur.
dengan pola hidup tidak sehat berisiko 11 kali

terjadinya  infertilitas  primer  daripada
responden yang terbiasa pola hidup sehat (OR
11,647). ¢ Status gizi berperan penting dalam
pengaturan siklus menstruasi. Status gizi
normal dibutuhkan dalam mempertahankan
siklus ovulasi agar tetap teratur. Status gizi
kurang maupun gizi lebih menyebabkan
hipotalamus tidak dapat menstimulus hipofisis
anterior  dalam  memproduksi  hormon
reproduksi FSH dan LH.”

Sebuah penelitian menghasilkan bahwa
responden dengan status gizi lebih maupun gizi
risiko 2.8 kali terjadi

ketidakteraturan siklus menstruasi (95% CI: 1.6

kurang memiliki

—4.8).% Siklus menstruasi pada perempuan juga
dapat dipengaruhi oleh pola makan. Penelitian
di SMAN 1 Parakan menunjukkan hasil
p=0.047 (p<0.05) artinya terdapat hubungan
antara pola makan dengan siklus menstruasi.
Penelitian di India menemukan bahwa 96
responden (63.6%) mengonsumsi junk food < 3
hari/minggu dan 55 orang (36.4%) yang
mengonsumsi junk food > 3 hari/minggu. Dari
yang mengonsumsi junk food > 3 hari/minggu
tersebut, 42 responden (76.4%) memiliki siklus

menstruasi yang teratur dan 13 responden
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(23.6%) memiliki siklus menstruasi yang tidak
teratur. °

Mahasiswa sebagai salah satu kelompok
yang terkena dampak Covid-19 sehingga
mereka harus melakukan pembelajaran secara
daring dari rumah. Kegiatan pembelajaran dari

rumah tersebut menyebabkan pola hidup

mahasiswa mengalami  perubahan, yang
terbiasa aktif dan dinamis menjadi terbatas.
Pembatasan  aktivitas di  luar  rumah

memungkinkan terjadinya perubahan pola
makan dan mahasiswa lebih banyak melakukan
aktivitas sedentari yang pada akhirnya akan
memengaruhi status gizi dan keteraturan siklus
menstruasi. Berdasarkan penjelasan tersebut,
penelitian ini  penting dilakukan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis perubahan
pola makan dan status gizi pada mahasiswi
Gizi Fakultas

Kesehatan

Program Studi  Sarjana

Kedokteran  dan Universitas
Muhammadiyah Jakarta (Prodi Sarjana Gizi
FKK UMJ) serta hubungannya dengan siklus
menstruasi selama pandemi. Secara umum
penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
kebiasaan makan junk food dan status gizi
dengan siklus menstruasi mahasiswi di masa

pandemi Covid-19.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan desain cross-
sectional study dimana kebiasaan makan junk
food dan status gizi merupakan variabel bebas,
dan siklus menstruasi merupakan variabel
terikat. Subjek dari penelitian ini merupakan
mahasiswi Prodi Sarjana Gizi FKK UMJ yang
berjumlah 107 orang, dengan menggunakan

total sampling sebagai teknik pengambilan
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sampel. Kriteria inklusi antara lain 1) Bersedia

menjadi responden, 2) Mahasiswi aktif Prodi

Sarjana Gizi berusia 18-25 tahun, 3) Telah

mengalami  menarche, sedangkan Kkriteria

eksklusi yaitu memiliki penyakit terkait organ
reproduksi.

Data yang dikumpulkan merupakan data

primer yaitu karakteristik subjek penelitian,

kebiasaan makan junk food, status gizi dan

siklus  menstruasi  responden. Dalam
pengumpulan  data instrumen  penelitian
menggunakan kuesioner terstruktur berupa

kuesioner online (google form), disusun oleh
Gizi
Seimbang. Kebiasaan makan junk food diukur

peneliti  mengacu pada Pedoman
menggunakan food frequency questionaire
(FFQ). Pengukuran status gizi dengan indikator
Indeks Massa Tubuh (IMT). Siklus menstruasi
diukur dengan menggunakan kuesioner yang
berisikan pertanyaan terkait interval waktu
menstruasi. Responden diberikan pertanyaan
tertutup tentang lamanya waktu menstruasi
yang dihitung dari awal menstruasi sampai awal
menstruasi pada bulan berikutnya. Siklus
menstruasi dikategorikan teratur apabila dalam
waktu 3 bulan terakhir berturut-turut siklus
menstruasi 21-35 hari, siklus tidak teratur
terdiri dari polimenorea (siklus < 21 hari),
oligomenorea (siklus menstruasi > 35 hari), dan
amenorea (tidak menstruasi lebih dari 3 bulan).
Data univariat dianalisis  deskriptif
sedangkan data bivariat akan dikategorikan dan
dianalisis dengan uji chi-square (nilai p<0.05).
Tingkat kepercayaan pada penelitian ini adalah
95%, sehingga memerlukan nilai p < 0.05 untuk
yang disebut

perubahan

hasil signifikan  terdapat

pada masing-masing variabel.
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Penelitian Kesehatan (KEPK) FKK UMJ yaitu
No. 240/PE/KE/FKK-UMJ/X/2021.

Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel n %
Usia (tahun)
<20 34 31.8
>20 73 68.2
Usia Menarche
Dini (< 11 tahun) 21 19.6
Tidak Dini (> 11 tahun) 86 80.4
Lama Menstruasi
Normal (3-7 hari) 90 84.1
Tidak Normal (> 7 hari) 17 15.9
Siklus Menstruasi
Teratur (21-35 hari) 84 78.5
Tidak Teratur? (< 21 hari atau > 35 23 21.5
hari)
Kebiasaan Makan
Junk Food
Jarang (< 3x/minggu) 17 15.9
Sering (= 3x/minggu) 90 84.1
Status Gizi
Kurus Berat (< 17.0) 3 2.8
Kurus Ringan (17.0 - < 18.5) 16 15.0
Normal (18.5 -25.0) 88 82.2
Gemuk Ringan (> 25.0 — 27.0) 0 0
Gemuk Berat (> 27.0) 0 0
Keterangan :

2 Tidak Teratur: polimenorea (siklus < 21 hari), oligomenorea (siklus > 35 hari), amenorea

(tidak menstruasi lebih dari 3

bulan

Tabel 2. Hubungan Kebiasaan Makan Junk Food dan Status Gizi dengan Siklus Menstruasi Mahasiswi Prodi
Sarjana Gizi FKK UMJ

Siklus Menstruasi p
Variabel Teratur Tidak Total value OR
teratur
n % n % n %
Kebiasaan Makan
Junk Food 0,386 1,667
Jarang 12 112 5 4,7 17 15.9
Sering 72 67,3 18 16,8 90 84,1
Status Gizi
Kurus 13 121 6 5,6 19 17,7 0,497 1,928
Normal 71 66,4 17 159 88 82,2
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Subjek penelitian merupakan mahasiswi
Prodi Sarjana Gizi FKK UMJ yang berusia 18-
22
penelitian yang berusia lebih dari 20 tahun
(68.2%)

berusia kurang dari 20 tahun. Karakteristik

tahun, sebanyak 107 orang. Subjek

lebih banyak dibandingkan yang

responden sebagai subjek penelitian dapat

diketahui Tabel 1.
responden pada penelitian paling banyak

dari Usia menarche
(80.4%) adalah usia > 11 tahun yang merupakan
usia menarche tidak dini, sedangkan yang
tergolong usia menarche dini (< 11 tahun)
hanya 19.6%. Lama menstruasi pada penelitian
ini sebagian besar terjadi berkisar antara 3-7
84.1%,
mengalami menstruasi selama > 7 hari (15.9
%).

Siklus

umumnya (78.5%) tergolong dalam kategori

hari yaitu sebesar sebagian lagi

menstruasi  responden  pada
teratur yaitu berkisar 21-35 hari, sedangkan
21.5% responden mengalami ketidakteraturan
siklus menstruasi. Pada penelitan ini mayoritas
responden (84.1%) memiliki kebiasaan makan
junk food selama sebulan terakhir dalam
kategori sering. Status gizi responden paling
82.2%

Meskipun demikian diketahui masih terdapat

banyak sebesar tergolong normal.
responden dengan status gizi kurus berat (2.8%)
dan kurus ringan (15.0%).

Tabel

semua responden dengan siklus menstruasi

2 menunjukkan bahwa hampir

tidak teratur (16.8%) mengonsumsi junk food
dengan intensitas atau frekuensi sering dan
hanya 4.67%

menstruasi tidak teratur jarang mengonsumsi

responden dengan siklus
junk food. Berdasarkan uji chi-square diperoleh

nilai p = 0.386 maka dapat dinyatakan tidak
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adanya hubungan kebiasaan makan junk food

dengan siklus menstruasi pada taraf nyata 5%

(alpha = 0.05)
Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa
umumnya responden mempunyai  siklus

menstruasi yang teratur dan yang tidak teratur
terdapat sebanyak 21.5% yaitu terdiri dari enam
orang responden (5.6%) memiliki status gizi
kurus serta 17 orang (15.9%) memiliki status
gizi normal. Hasil analisis dengan uji chi-
square yaitu nilai p = 0.497 artinya tidak
adanya hubungan antara status gizi dengan
siklus menstruasi pada taraf nyata 5% (alpha =
0.05)

Pembahasan

Dari hasil penelitian pada Tabel 1,
sebagian besar responden (80.4%) memiliki
usia menarche > 11 tahun. Hasil tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Sudikno dan Sandjaja
tahun 2019 vaitu secara signifikan usia
menarche (12.96 tahun) lebih muda yang
tinggal di daerah perkotaan dibandingkan di
pedesaan.l® Pada penelitian ini usia menarche
responden tergolong kedalam menarche tidak
dini sesuai dengan penggolongan kategori usia
menarche pada penelitian Soesilawati dan
Anisa (2016) yaitu usia < 11 tahun tergolong
usia menarche dini dan usia > 11 tahun
tergolong usia menarche tidak dini. Lebih lanjut
dari hasil penelitan tersebut diketahui adanya
hubungan antara usia menarche dengan nyeri
(OR-3,360). yang

berusia menarche dini < 11 tahun berisiko 3.4

menstruasi Responden

kali terjadi nyeri menstruasi daripada yang usia

menarche tidak dini > 11 tahun.®
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Responden umumnya (78.5%) mengalami
menstruasi dengan siklus yang teratur yaitu
berkisar 21-35 hari dan lamanya menstruasi
paling banyak (84.1%) terjadi berkisar antara 3-
7 hari. Siklus menstruasi secara normal dialami
21-35
berlangsung selama 3 — 7 hari.®

sekali,
Siklus
menstruasi berperan sebagai tanda klinis dari

perempuan  sekitar hari

berfungsinya reproduksi perempuan. Terdapat
beberapa faktor yang memengaruhi siklus
menstruasi diantaranya massa lemak tubuh,
Faktor

lainnya yang memengaruhi siklus menstruasi

status gizi, usia, dan keadaan emosi.

adalah asupan zat besi, yang dibutuhkan dalam
pembentukan hemoglobin. Fungsi hemoglobin
menyalurkan oksigen menuju otak dimana otak
berperan penting dalam membentuk hormon
reproduksi. Seorang perempuan dengan asupan
zat besi yang baik maka semakin teratur siklus
menstruasinya- 2

Hasil dari penelitian sebelumnya yaitu
mahasiswi yang berstatus gizi overweight
maupun underweight berisiko 2.8 kali terjadi
ketidakteraturan siklus menstruasi (95% ClI: 1.6
—4.8).5Jumlah lemak dalam tubuh yang banyak
dapat memperpanjang siklus menstruasi.
Obesitas yang merupakan masalah gizi lebih
dengan adanya penumpukan lemak akibat
ketidakseimbangan asupan energi dengan
pengeluaran energi dan terjadi dalam jangka
waktu lama akan menimbulkan gangguan siklus
menstruasi. Hal ini terjadi karena rasio hormon
estrogen dan androgen dipengaruhi oleh
jaringan adiposa. Pada seorang perempuan yang
obes, tidak hanya ovarium yang memproduksi
estrogen tetapi juga jaringan adiposa sehingga

terjadi peningkatan produksi hormon estrogen.
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Meningkatnya jumlah hormon estrogen akan

meningkatkan hormon androgen sehingga

perkembangan folikel menjadi terganggu dan
folikel-folikel matang sulit dihasilkan.™

Kebiasaan makan junk food dalam

penelitian ini adalah frekuensi konsumsi junk

food

Berdasarkan

terakhir.
diketahui
mayoritas responden sebesar 84.11% sering

responden dalam sebulan

hasil  penelitian

mengonsumsi junk food dengan frekuensi >
3x/minggu. Junk food merupakan makanan
cepat saji, yang mudah baik dalam proses
pembuatan maupun cara mengonsumsinya.
Istilah junk food tersebut diciptakan oleh
Michael Jacobson, direktur Pusat Sains pada
tahun 1972 untuk kepentingan umum yang
ingin menarik perhatian publik tentang masalah
makanan dengan nilai kalori tinggi dan rendah
nilai gizi. * Dari hasil penelitian (Tabel 2),
responden yang mengalami ketidakteraturan
siklus menstruasi paling banyak mengonsumsi
junk food dengan frekuensi sering. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian Negi et al
(2018) (66,10%) dan

ketidakteraturan siklus menstruasi (70,37%)

bahwa dismenore

lebih banyak ditemukan pada remaja yang

sering mengonsumsi  junk food dengan
frekuensi 4-7 hari per minggu.'® Rendahnya zat
gizi yang terkandung dalam junk food terutama
mikronutrien  dapat memicu terjadinya
gangguan menstruasi diantaranya premenstrual
symptoms, dismenorea, dan ketidakteraturan
siklus menstruasi.** Dari hasil analisis bivariat
diketahui tidak adanya hubungan kebiasaan
mengonsumsi  junk food dengan siklus
menstruasi responden. Hasil tersebut selaras

dengan hasil penelitian Manurung GE et al



Jurnal Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 19, No. 2, Juli 2023
Website : https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JKK

(2021) bahwa tidak adanya hubungan jenis junk
food dan frekuensi konsumsi dengan siklus
menstruasi responden.’® Sama halnya dengan
hasil penelitian di India yaitu tidak adanya
hubungan antara kebiasaan makan junk food
dengan siklus menstruasi responden secara
signifikan.®

Berdasarkan data distribusi status gizi
responden pada Tabel 1 diketahui bahwa
responden pada umumnya sebanyak 82.2%
berada pada status gizi normal. Status gizi
responden tidak ada yang tergolong gemuk
ringan dan gemuk berat, tetapi hanya normal,
kurus ringan dan kurus berat. Hasil analisis
statistik menunjukkan tidak adanya hubungan
status gizi dengan siklus menstruasi. Responden
pada penelitian ini merupakan mahasiswi Prodi
Gizi

tentang pola makan yang baik dan aktivitas fisik

yang telah memeroleh pengetahuan

sesuai pedoman gizi seimbang, sehingga
umumnya responden memiliki status gizi yang
normal. Prathita et al (2017) menyatakan antara
persentase lemak dalam tubuh dan Indeks
Massa Tubuh dengan siklus menstruasi yang
tidak yang

signifikan.!” Hasil penelitian yang sama juga

teratur terdapat  hubungan
pada penelitian Saneba HS et al (2021) yaitu
tidak

terdapat hubungan yang signifikan.’® Hasil

IMT terhadap gangguan menstruasi

yang berbeda dengan penelitian di PSIK FK
UNSRAT Manado yaitu terdapat hubungan
antara status gizi dengan siklus menstruasi
mahasiswi.'® Penelitian lainnya menunjukkan
bahwa siswi yang obes (71,4%) mengalami
ketidakteraturan siklus menstruasi, sementara
siswi yang berstatus gizi normal (69,1%)

memiliki siklus menstruasi yang teratur. %
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Hasil penelitian di India menunjukkan bahwa
remaja putri dengan BMI <18,5 mengalami

lebih banyak gejala dan masalah siklus

menstruasi.?>  Perbedaan tersebut terjadi
kemungkinan adanya faktor lain yang
memengaruhi produksi hormon reproduksi

sehingga memengaruhi siklus menstruasi antara
lain asupan zat gizi, aktifitas fisik, stres, dan
beberapa faktor lainnya yang tidak diteliti.
Menurut Maedy et al (2022) beberapa variabel
yang memengaruhi siklus menstruasi remaja
antara lain aktivitas fisik, status gizi, asupan zat
gizi makro, gangguan endokrin dan stres.?
Amperaningsih dan Fathia (2019) menyatakan
bahwa stress, aktifitas fisik dan beberapa
penyakit endokrin yang berkaitan dengan
gangguan menstruasi (hipertiroid, diabetes, dan
hipotiroid) siklus

dapat  memengaruhi

menstruasi. 2

Kesimpulan dan Saran

Kebiasaan makan junk food responden
sebagian besar dalam kategori sering. Siklus
menstruasi responden pada umumnya tergolong
dalam kategori teratur yaitu berkisar 21-35 hari
terjadi berkisar antara 3-7 hari. Status gizi
responden sebagian besar adalah berstatus gizi
normal, dan terdapat responden dengan status
gizi kurus berat dan kurus ringan. Tidak
terdapat hubungan antara kebiasaan makan junk
food dan status gizi dengan siklus menstruasi.
Pengadaan kantin yang menjual makanan sehat
bergizi seimbang menjadi salah satu upaya
dalam mengurangi kebiasaan makan junk food

pada mahasiswi.
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